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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Ideologi gender yang menekankan dominasi lakidekiadap perempuan
memang telah menjadi warisan sekaligus persoalamg yaendera kaum
perempuan selama berabad-abad. Sejak dahulu, yaps¢jek zaman kerajaan-
kerajaan di Nusantara, kedudukan perempuan setahd®d di bawah pengaruh
laki-laki. Pada zaman itu, kadang perempuan digdikalat politik untuk
memperoleh kekuasaan, misalnya perkawinan pu#ridangan seorang raja yang
berasal dari wilayah lain, dipandang sebagai usatiak memperluas daerah
kekuasaannya. Hal tersebut menjadi salah satu,udtiwa perempuan hanya
dipandang sebagai benda. Bukan hanya terbentuikelatatan fisik yang lemah,
namun adat-istiadat pun mengharuskan mereka patubetada di belakang laki-
laki. Perempuan hanya dipandang sebagai pelengkiap.hKehidupan mereka
lebih banyak berada di dalam rumah, dibandingkatual rumah, seperti “ di
dapur, di sumur, dan di kasur “.

Nasib perempuan Indonesia tidak juga berubah p=dd masuknya
Belanda ke wilayah Nusantara, mereka tetap tidakitiké keleluasaan untuk
hidup lebih bebas. Hal tersebut juga dibenarkarh glernyataan dari Lucia
Juningsih (A. Budi Hartono & Dadang Yulianto, 199#ntang bagaimana

kedudukan perempuan pada masa kolonialisme Belanda:



Pada zaman penjajahan Belanda yang relatif lamkti berjadinya
kekerasan seksual tampak dari lahirnya anak-andk (campuran
Indonesia-Belanda) di luar nikah dan sebutan Nyarumakan lambang
romantisme seksual yang memberikan kunci suksedwmfanialisme
Belanda di Indonesia.

Pada saat Belanda menyerah kepada Jepang, kedupekempuan di
Indonesia tidak juga banyak berubah, mereka tédag tepas dari pengaruh laki-
laki, terutama dalam hal kekerasan seksual. Balddaih buruk dari apa yang
dirasakan oleh perempuan pada masa penjajahanabBetgnda. Orang Jepang
secara umum memandang perempuan sebagai pelaygnmg@menuhi segala
keinginannya.

Ideologi gender terkait erat dengan sistem sosiatlaya, dan politik,
bahkan ada yang mengaitkannya dengan pandangamankeag. Perlawanan
terhadap diskriminasi gender senantiasa menjadugegan panjang yang tak
kunjung usai. Akan tetapi, di sisi lain, sebagianempuan memandang persoalan
gender sebagai suatu kodrat yang tidak mengundaasglah, hal tersebut di
karenakan persoalan tersebut merupakan warisaal bosiaya yang telah berakar
berabad-abad. Posisi perempuan (yang dalam ideajegider merupakan
subordinasi laki-laki) diterima sebagai suatu kena belaka.

Dominasi laki-laki terhadap perempuan juga terlidalam konstelasi
sastra Indonesia, hal ini dibuktikan oleh penulisastra di Indonesia, baik berupa
prosa, syair, ataupun puisi, sejak awal kemuncykarbanyak ditulis oleh para
sastrawan laki-laki. Sastra Indonesia yang dipakin telah ada semenjak awal

abad ke-19 atau sekitar tahun 1900-an, lebih baditaks oleh para sastrawan

laki-laki, misalnya Raja Ali Hadji, Nuruddin Ar-RanAbdullah bin Abdulkadir



Munsji, dan lain-lain. Kemunculan pengarang atastrawan perempuan baru
terlihat sekitar tahun 1933, tetapi pada saat utmlgh sastrawan perempuan
tidaklah banyak, hanya beberapa orang sastrawampean yang muncul pada
masa itu.

Sastra merupakan hasil kebudayaan (Luxemburg @89:121) sekaligus
institusi sosial yang memakai media bahasa. Sastrgyajikan “kehidupan”, dan
sebagian besar “kehidupan” tersebut terbangunkdayataan sosial. Kenyataan
sosial yang diangkat dalam karya sastra termasiiirtg permasalahan mengenai
kaum perempuan. Akan tetapi, keberadaan dunisasseitiagai hasil kebudayaan,
tidak lepas dari budaya patriarki, sehingga duagtra merupakan sebuah dunia
yang dikuasai laki-laki (Sugihastuti, 2002: 39)rmasalahan patriarki tersebut
tidak terlepas dari pemikiran kaum feminisme, karékebudayaan patriarki
tersebut dianggap memperparah perbedaan gendan f&minis sendiri muncul
di Indonesia sekitar tahun 1970-an. Pada tahureletsbanyak sekali para
feminis yang aktif dalam berbagai bidang kehidug@erjuangan kaum feminis
itu berupaya untuk melawan ideologi gender yarahteherasuki berbagai bidang
kehidupan dan menempatkan posisi perempuan sesaiftggada di bawah laki-
laki.

Perlawanan terhadap ideologi gender dalam sastidahimk@n aliran
feminisme, yang memperjuangkan kesetaraan antampean dan laki-laki
(Djajanegara, 2000). Feminisme dalam sastra sestngg telah lebih dahulu

muncul. Di Indonesia, feminisme dalam sastra hadikitar tahun 1980-an.



Namun, agaknya karya-karya sastra yang bercorakinigentidak terlalu
berkembang di Indonesia.

Pemikiran para feminis dilandasi oleh isu gendergyaenstereotipkan
perempuan pada ranah tertentu, seperti di wilagahedtik dengan kuasa budaya
patriarki. Oleh karena itu, para ahli feminis makas perlunya analisis karya
sastra yang memiliki persfektif perempuan. Sudutdpagnya menggunakan
metodologi feminis yang lebih peka dan kritis dalamanggambarkan keadaan
perempuan, baik dalam karya sastra maupun kenyataarmalnya. Adanya
kenyataan tersebut memunculkan adanya Kritik S&stnanis.

Sastra Indonesia karya para pengarang atau sastiaevampuan pada
periode-periode sebelum 1990, setidaknya dapaabipnenjadi tiga periodisasi.
Periode pertama adalah masa ketika konsep Indosefiagai bangsa mulai
matang dan mendekati masa kelahiran (1930-1950Patjode kedua, dimulai
sejak awal tahun 1970 hingga akhir 1980-an. Perkaliga, dimulai sejak awal
tahun 1980-an.

Periode pertama, yaitu masa ketika konsep Indosebiagai bangsa mulai
matang dan mendekati masa kelahiran (1930-1950ditgndai dengan
kemunculan roman karya Soewarsih DjojopoespBuoiten Het Gareel, pada
tahun 1940-an. Sebenarnya karya ini telah muncdh gahun 1930-an dalam
bahasa Sunda, namun, saat itu roman ini menjaalh sa&tu karya yang ditolak
Balai Pustaka (BP), karena isinya dianggap tenmafju dan tidak bisa dicerna
oleh pembaca Hindia Belanda ketika itu. Baru paataurt 1975,Buiten Het

Garedl diterjemahkan dalam bahasa Indonesia menMdnusia Bebas, dan



diterbitkan oleh Penerbit Djambatan. Sel&uiten Het Gareel, Soewarsih pun
menulis beberapa kumpulan cerpen, setidaknya agatekampulan cerpennya
yang telah diterbitkan, yaituTujuh Cerita Pendek (1951), Empat Serangkai
(1954),Sluman Karang Kobar (1963) darHati Wanita (1964).

Pada periode yang sama, pengarang atau sastraweampp@n lain yang
juga patut diperhitungkan adalah Selasih atau 8glé§8ariamin Ismail) dengan
karyanyaKalaoe Tak Oentoeng yang diterbitkan oleh Balai Pustaka pada tahun
1933. Selasih juga dinobatkan sebagai perempuayapgrertama yang menulis
puisi dan novel dalam bahasa Indonesia. Pada tghng berdekatan, muncul
nama Fatimah Hasan Delais dengan ndietlilangan Mestika yang terbit pada
tahun 1935, juga diterbitkan oleh Balai PustakdaiBeSelasih pada akhir 1940-
an muncul penyair S. Rukiyah yang juga tercataagaibjurnalis dan aktif dalam
pergerakan politik. Selain menulis puisi, cerpe@upun novel, S. Rukiah yang
juga pernah menjadi anggota pengurus pusat LemBagta Indonesia, Lekra,
dan redaktur penerbit Yayasan Kebudayaan Sadaligekanengelola majalah
untuk anak-anak, Kutilang, dari penerbit yang saonga menulis beberapa esai.
Karya- karya S. Rukiyah banyak memuat warna sentaraggonalisme.

Sastrawan perempuan lain yang banyak menghasillaga kberupa
cerpen, diantaranya ialah Sa’adah Alim. Kumpulampeenya terbit pertama kali
dalam sebuah buku yang berjudidman Penghibur Hati pada tahun 1941. la
pun menerjemahkan Angin Timur Angin Barat buah engengarang wanita
berkebangsaan Amerika yang pernah mendapat hadiaél 938, yaitu Pearl S.

Buck (1892). Di samping itu, ia pun banyak menegkkan buku-buku lain.



Kebanyakan para pengarang atau sastrawan peremppanode pertama
ini berprofesi sebagai jurnalis dan pendidik. Kik&ah yang bersifat didaktis
diramu dengan berbagai unsur yang terkait dengdamli masing-masing tampil
mewarnai karya mereka. Karya-karya mereka seofahit@ebagai otobiografi.

Pada periode kedua dimulai sejak awal tahun 19a@ghi akhir 1980-an,
pengarang atau sastrawan perempuan banyak berranndullndonesia. Para
pengarang perempuan tersebut umumnya mengukuhkaiogil gender dalam
karya-karya mereka (yang menempatkan perempuargaebabordinasi laki-
laki), dibandingkan dengan isu kesetaraan genderfaminisme.

Pada periode kedua ini, muncul nama Nh. Dini atathBlyati Sri Hardini
Siti Nukatin, dia merupakan sastrawan perempuangploduktif pada masanya.
Selain itu, pada periode ini juga muncul banyak a&astrawan perempuan atau
perempuan penulis yang tergolong produktif dan kdisundustri, hal tersebut
ditandai dengan larisnya hasil karya para sastrgyeaempuan, sehingga karya-
karya tersebut mengalami cetak ulang dalam peryatig panjang. Nama-nama
seperti Hanna Rambe, Titie Said, Lastri Fardaniti ¥&aryati Wiharja, Titiek
WS, Sri Bekti Subakir, Ike Supomo, La Rose, Margaviria A Sarjono, Nani
Heroe, Nina Pane, Titik Viva, Sari Narulita, Tutbhka, Marianne Katopo, V
Lestari, dan Mira W adalah para sastrawati ataempuan —perempuan penulis
pada periode ini. Karya para sastrawan perempuda pariode ini lahir ketika
kepentingan politik penguasa amat dominan.

Periode ketiga yang dimulai sejak awal tahun 198@ipandang sebagai

masa yang memberikan pencerahan terhadap penubsga sastra, khususnya



karya sastra yang ditulis oleh para sastrawan pmram Masa ini dapat diamati
sebagai masa di mana banyak sastrawan perempuail teemgan cerita-cerita
pendek dan puisi. Umumnya mereka aktif terlibatrgidia massa, komunitas-
komunitas sastra, penerbitan, maupun bidang yangyla Karya-karya mereka
pun sering kali tidak menonjol di pasaran, dan rkgda yang memberikan
perhatian pada karya-karya mereka pun masih texlidtana Rayani Sri Widodo,
Dorothea Rosa Herliany, Leila S Chudori, Ayu UtaRtna Indraswari Ibrahim,
Helvy Tiana Rosa, ataupun Oka Rusmini muncul pagtéoge ini. Karya-karya
mereka dinilai mampu memberikan pencerahan bag pambacanya, karena
tema-tema yang diangkat dalam karya sastra merakapcberani, baik itu
masalah cinta, seks, sosial dan politik. Hal tarselenyebabkan hasil-hasil karya
sastra pada periode ini dinilai sebagai karya-kaagra yang baik (atau mengikut
istilah  yang sempat dipelopori oleh A Teeuw, kakgaya mereka dapat
digolongkan sebagai karya Sastra, dengan hurub&Sar).

Kurun waktu penelitian diawali pada tahun 1933, teasebut didasarkan
pada tahun tersebut mulai munculnya para pengangsastrawan perempuan
yang mewarnai sejarah sastra Indonesia, yang awaligjominasi oleh para
pengarang laki-laki. Walaupun pada tahun tersebasiimsedikit sastrawan
perempuan yang muncul. Tahun kajian dibatasi satapan 1998, karena tahun
ini para pengarang perempuan mulai mendominasidkphn sastra Indonesia,
tema-tema yang diusung pun cukup berani. Penuljs imelihat, sejauh mana
peran para pengarang perempuan di Indonesia, denganunculkan tiga orang

pengarang perempuan dari periode yang berbeda.



Bagaimana peran sastrawan perempuan dalam petenggkgan sastra
Indonesia dari awal lahirnya sastra Indonesia sasge ini menjadi hal yang
menarik untuk ditelusuri. Oleh karena itu, penwican meneliti lebih dalam
mengenai peran dan posisi perempuan sastrawan dktarstelasi sastra
Indonesia. Hal ini berkaitan dengan mulai dominanngeran perempuan
sastrawan dewasa ini dalam mengusung perubahan sygmifkan dalam peta
kesusastraan Indonesia, terutama orientasi esgatig dilakukan oleh para
perempuan pengarang dalam awal abad XXI ini.

Penulis melakukan studi kasus terhadap tiga or@ngarang perempuan
dari periode yang berbeda, yaitu Selasih, Nh. Diain Ayu Utami. Adapun
alasan penulis memilih Selasih untuk dijadikan ®kiama dalam penelitian ini
adalah karena ia tercatat sebagai salah seorarganaeig perempuan pertama
yang muncul ketika sastra Indonesia masih di dosniolgh para pengarang pria.
Nh. Dini dipilih, karena ia merupakan sastrawarepguan paling produktif pada
masanya. Sedangkan, Ayu Utami dipilih karena iaup@kan seorang pengarang
perempuan yang berani menulis dengan tema yantpidoukup ‘berani’ dan
sensasional.

Selain itu, penelitian ini membahas pula mengenigam sastra yang
muncul, dimana aliran tersebut sangat dipengardah gerjuangan kaum
perempuan untuk mendapatkan kesetaraan gender daidmpnya. Aliran
tersebut adalah Sastra Feminisme. Aliran sastranferatau sering juga disebut
Kritik Sastra Feminis mengkaji permasalahan perempdalam dunia sastra,

antara lain tulisan pengarang perempuan di mas@alamperbedaan tulisan



perempuan dan laki-laki, pengkajian tokoh perempilelam karya sastra, tradisi
literat perempuan, pengarang perempuan, ciri-biaiskbahasa perempuan, tokoh-
tokoh perempuan (Ratna, 2003: 188). Penulis akargamgkat kajian ini dengan
judul “Peran dan Posisi Pengarang Perempuan datamst&lasi Sastra Indonesia
1933-1998 (Kajian Historis terhadap Pengarang Pawam Selasih, Nh. Dini, dan

Ayu Utami)”

1.2 Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan beberapa pokok pemikiran di atas, pemmitarik untuk
mengkaji lebih mendalam tentang Peran dan Posigjd?ang Perempuan dalam
Konstelasi Sastra Indonesia 1933-1998 (Kajian Hsstéerhadap Pengarang
Perempuan Selasih, Nh. Dini, dan Ayu Utami).

Untuk mempermudah proses penelitian ini agar sedeagan masalah
pokok, maka rumusan masalah dirumuskan kedalamarpen-pertanyaan
sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran umum mengenai peran dan passppngarang

perempuan dalam kehidupan sastra Indonesia dan t#933-19987

2. Siapa sajakah pengarang perempuan yang berpengdaldm

konstelasi sastra Indonesia dalam kehidupan sastoaesia dari tahun

1933-1998 ?
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3. Bagaimana jiwa zaman yang mempengaruhi perkembapganlisan
karya sastra pada periode 1930-an, 1950-an, ddhdr$®

4. Bagaimana pandangan dan sikap pengarang peremmlasihS Nh.
Dini, dan Ayu Utami terhadap ideologi gender dalaasil karya-

karyanya ?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pokok-pokok pemikiran di atas, tetddpa tujuan yang
hendak dicapai oleh penulis yaitu tujuan khusustdparan umum. Secara umum
penelitian dilakukan guna memberikan khasanah paEmukarya ilmiah sejarah
terutama mengenai sejarah budaya dan sastra IndoriBguan khususnya
merupakan jawaban dari masalah-masalah yang dikanusebelumnya, antara
lain:

1. Menjelaskan gambaran umum mengenai peran dan pEsisA
pengarang perempuan dalam kehidupan sastra Indodesi tahun
1933-1998.

2. Menguraikan riwayat beberapa orang pengarang per@mp/ang
berpengaruh dalam konstelasi sastra Indonesia dathidupan sastra
Indonesia dari tahun 1933-1998.

3. Menjelaskan mengenai jiwa zaman yang mempengasrtkembangan

penulisan karya sastra pada periode 1930-an, 195@aa 1990-an
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4. Menjelaskan bagaimana pandangan dan sikap pengaeregnpuan

Selasih, Nh. Dini, dan Ayu Utami terhadap ideolggnhder dalam hasil

karya-karyanya.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian yang penulis lakulkantaranya:
1. Memperkaya penulisan sejarah terutama mengeejairak sastra
Indonesia.
2. Memberikan kontribusi mengenai sejarah perkemansastra di
Indonesia .
3. Mengungkapkan peran para pengarang perempuam daejarah
Sastra Indonesia dari tahun 1933 sampai dengam t&B@8, yang
diwakili oleh tiga orang pengarang perempuan daioge yang

berbeda, yaitu Selasih, Nh. Dini, dan Ayu Utami.

1.5 Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang digunakan oleh penulis untumlengkaji dan
menganalisis permasalahan adalah dengan:

Studi kepustakaan (studi literatur), yaitu dengametiti dan mempelajari
sumber-sumber tertulis, baik berupa buku-buku, lalajaartikel, dan jurnal atau
juga dokumen-dokumen yang relevan dengan permasaiang dikaji.

Studi dokumentasi, teknik ini dilakukan dengan mangulkan artikel

dan arsip-arsip. Penulis berkunjung pula pada mssiastansi pemerintah yang
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memiliki arsip berkaitan dengan masalah penelifjang dikaji, seperti Balai
Bahasa, baik yang berada di tempat tinggal penydiy di Bandung, maupun

yang berada di tempat lain.

1.6 Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan olehepg yaitu metode
historis atau metode sejarah melalui pendekatartidisipliner, agar bahasan
masalah tergambar secara utuh. Pendekatan mudliksi adalah pendekatan
yang menggunakan disiplin ilmu sosial secara beamgb tanpa ada yang
dominan. Penelitian ini memang memerlukan ilmu batauauxiliary sciences
atausister disciplines (Sjamsudin, 2007: 240), yaitu, antropologi, sasjgl dan
sastra. Hal tersebut berkaitan dengan permasatitiam penelitian ini menyoroti
peran dan posisi pengarang perempuan dalam kelmdspatra. Penulis
melakukan penulisan karya ilmiah dengan menggundlederapa tahap dalam
metode sejarah, antara lain:

1. Heuristik, yaitu kegiatan mencari, menemukam oheengumpulkan sumber-
sumber sejarah baik itu sumber primer maupun sursdlannder, atau juga
sumber lisan dan sumber tulisan sehingga dapanhdlkgun dalam menjawab
permasalahan mengenai peran dan posisi sastraemempuan dalam
konstelasi sastra Indonesia.

2. Kritik sumber, merupakan tahapan penulisan datamyelidiki dan menilai
secara kritis apakah sumber-sumber yang berkar@ndengan peran dan

posisi sastrawan perempuan dalam konstelasi sh&tomesia sesuai atau
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tidak. Penulis melakukan dua hal dalam masalaik lsitmber yang berupa
sumber tertulis. Pertama kritik eksternal yaituacpengujian tehadap aspek-
aspek luar dari sumber sejarah yang dipergunakaudu& adalah kritik
internal, yaitu cara pengujian yang dilakukan tdepa aspek dalam yang
berupa isi dari sumber tersebut, dengan demikigmatddiperoleh fakta
tentang peran dan posisi sastrawan perempuan daterstelasi sastra
Indonesia.

. Interpretasi, merupakan tahap untuk menafsifelata-fakta yang terkumpul
dengan mengolah fakta yang telah dikritisi dengaerujok beberapa
referensi yang mendukung permasalahan yang mekggdn penulis yaitu
“peran dan posisi sastrawan perempuan dalam kasstedhstra Indonesia”.
Adapun pendekatan yang digunakan untuk mengandbisesdan fakta yang
diperoleh adalah dengan menggunakan pendekatandigipéner, dan
memakai beberapa konsep bahasa dan sastra yangbuneghn dengan
permasalahan yang dikaji, seperti puisi, dramasardan lain-lain.

. Historiografi, pada tahap ini sumber sejarahgysudah terkumpul dianalisis
dan ditafsirkan, untuk selanjutnya ditulis menjadiatu deskripsi ilmiah
dalam tulisan yang berbentuk skripsi dengan judBeran dan Posisi
Pengarang Perempuan dalam Konstelasi Sastra Inddr#33-1998 (Kajian

Historis terhadap Pengarang Perempuan SelasitDiNh.dan Ayu Utami)”
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1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika dari hasil dari penelitian akan disusedalam lima bab yang

terdiri dari:

BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini penulis akan menguraikan mengenar latlakang masalah
penelitian, rumusan masalah, tujuan penulisan, aaardenelitian, metode
dan teknik penelitian, serta sistematika penelitian

BAB Il TINJAUAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA
Dalam bab ini penulis menjelaskan mengenai litergang berhubungan
dengan permasalahan yang akan dikaji dalam pemeliiti. Buku tersebut
berkaitan dengan perkembangan sastra di Indonesi@n dan posisi
sastrawan perempuan dalam konstelasi sastra Indprsesta buku-buku
sejarah mengenai berbagai peristiwa yang eratrkgita dengan sejarah
perkembangan penulisan karya sastra di IndonesiainSitu, buku-buku
mengenai kedudukan dan peran wanita, serta mengesailah gender juga
dijadikan referensi dalam penelitian ini.

BAB Il METODOLOGI DAN TEKNIK PENELITIAN
Bab ini membahas langkah-langkah di dalam penelisaperti metode dan
teknik penulisan yang dipergunakan oleh penulisardalmemperoleh
sumber, pola pengolahan sumber dengan melakuk#éh &kisternal dan
internal. Interpretasi, yaitu menganalisis dan k#an sintesis terhadap

fakta-fakta yang telah didapatkan dari kegiatarelsbnya. Historiografi
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merupakan hasil akhir dari penelitian dan dijadikgporan sesuai dengan
pedoman penulisan karya ilmiah yang berlaku di UPI.
BAB IV PEMBAHASAN “Peran dan Posisi Pengarang Pererpuan dalam
Konstelasi Sastra Indonesia 1933-1998 (Kajian Histis terhadap Pengarang
Perempuan Selasih, Nh. Dini, dan Ayu Utami)”
Bab ini membahas mengenai aspek-aspek yang ditanydddam rumusan
masalah, yaitu mengenai perkembangan kehidupana skstonesia dari
tahun 1933-1998, posisi serta peranan para perggrarempuan dalam
kehidupan sastra Indonesia sejak tahun 1933 satepgan tahun1998, dan
lebih difokuskan pada tiga orang pengarang perempyatu Selasih atau
Selaguri, Nh. Dini, danAyu Utami, dimana ketigargggerempuan tersebut
mewakili setiap periode yang ada dalam konstetestra Indonesia.
Sikap pengarang perempuan Selasih, Nh. Dini, dam Biami terhadap
ideologi gender dan pengimplementasiannya dalanm kass/a-karyanya,
serta pengaruh karya- karya sastra para pengasempuan (Selasih, Nh.
Dini, dan Ayu Utami) yang menekankan kepada ideotmmder terhadap
kehidupan para perempuan di Indonesia.
BAB V KESIMPULAN
Dalam pembahasan bab ini menyajikan penafsirarrasdegadu terhadap
semua hasil penelitian yang diperoleh tentang ‘fiPdem Posisi Pengarang
Perempuan dalam Konstelasi Sastra Indonesia 1933-@ajian Historis
terhadap Pengarang Perempuan Selasih, Nh. Dini, Adan Utami)”.

Temuan hasil penelitian di lapangan yang telahhdibgpada bab IV dan



hasil penjelasan pada bab-bab sebelumnya yangdwledikan penulis lalu

disimpulkan dalam sebuah analisis.




